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| NTI SARI

Penelitian dil aksanakan di Kel onpok Ternak Sido
Rukun, Berbah, Sleman, Yogyakarta untuk nengetahui
pertambahan berat badan sapi Si nment al  Per anakan
Ongol e (SIMPO) jantan yang diberi pakan jerani padi dan
dedak hal us dengan penanbahan wheat pollard. Tujuh ekor
sapi umur berkisar 1,5 sampai 2 tahun dan berat badan
antara 132 sanpai 290 kg dibagi nenjadi 2 kel onpok.
Kel ompok | sebagai kontrol, sapi diberi pakan sesuai
dengan yang bi asa diberikan yaitu jerani padi dan dedak
hal us, kelonpok Il diberi pakan seperti pada kontrol
di tamhah dengan wheat pollard sebanyak 2 sanpai 2,5
kg/ ekor/hari. Penelitian dilakukan selama 2 bulan
dengan peni mbangan ternak setiap sebulan sekali.
Vari abel yang diamati neliputi konsunsi bahan kering
(BK), bahan organik (BO), protein kasar (PK),
pertanbahan berat badan harian (PBBH) dan konversi
pakan. Untuk konsumsi BK, BO, PK, dan konversi pakan
diuji dengan menggunakan uji t, sedangkan PBBH
menggunakan analisis kovari at . Hasi | penelitian
menunj ukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara
kel onpok perlakuan | dan Il dalamhal konsunsi BK 96, 77
g/ kg BBM vs 124,36 g/ kg BBM BO 75,89116, 77 g/ kg BBM Vs
102, 10110,22 g/kg BBM PK 6,3111,40 g9/kg BBM vs
10,9110,93 g/kg BBM PBBH 0, 3510,08 kg/ekor/hari Vs
0, 4610, 15 kg/ ekor/ hari, dan konversi pakan 16,6713, 21
vs 15,2612,74. Dari hasil penelitian dapat disinpulkan
bahwa kenai kan berat badan sapi yang diberi tanmbahan
wheat pollard tidak berbeda nyata di bandi ngkan dengan
per | akuan kontrol.
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ABSTRACT

The experinment was conducted to investigate the
gai nwei ght of nmale Sinmental Ongole crossbreed cattle
fed rice straw, rice bran, and wheat pollard
suppl enentation at Sido Rukun farm Seven nmale
Si ment al Ongol e crosshreed cattle age around 1,5 up to
2 years old and inititial body weight of 132 up to 290
kg were devided into 2 treatnent groups. First group as
a control, cattle was fed appropriate with done in
| evel snallholders like rice straw and rice bran, for
the second group supplenmented with wheat pollard as
muich as 2 up to 2,5 kg/day. The experinment was
conducted for 2 nonths and the weighing was conducted
every 1 nonth. The data collected were dry matter
consunption (DM), organic matter consunption (OM,
crude protein consunption (CP), average daily gain
(ADG, and feed conversion. DM OV CP consunption, and
feed conversion were analyzed using t-test and ADG was
anal yzed using variance analyzes. The result of the
experi ment showed no significantly different between
group | and group Il in dry matter consunption 96,77
g/kg BW7™ vs 124,36 g/kg BW’®, organic matter
consunption 75,89+16,77 g/ kg BW ® vs 102, 10110, 22 g/k%
BW 75, crude protein consunption 6,3111,40 g/kg BW:’
vs 10,9110,93 g/ kg BW 7°, ADG 0, 3510, 08 kg/ head/day vs
0, 4610, 15 kg/ head/day, feed conversion 16,6713,21 vs
15, 2612,74. |t was concluded that the gainweight of
mal e Si nmmental Ongol e crossbreed cattle fed with wheat
pol |l ard suppl emrent ati on wer e not significantly
di fferent conpar ed wi t hout wheat pol | ard
suppl enent at i on
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